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RINGKASAN

AHMAD NASIR HASIBUAN. Pembenihan dan Pembesaran Ikan Patin Siam
Pangasianodon hypophthalmus di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT)
Sungai Gelam, Jambi. The Hatchery and Grow out of Pangasianodon
hypophthalmus at Freswater Aquaqulture Center Sungai Gelam, Jambi.
Dibimbing oleh WIDA LESMANAWATI dan HENRY KASMANHADI
SAPUTRA.

Ikan patin siam Pangasianodon hypophthalmus merupakan salah satu
Komoditas air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Ikan patin memiliki
cita rasa yang khas dan mengandung protein yang cukup tinggi sehingga digemari
@leh masyarakat. Kegiatan pembenihan meliputi pengelolaan induk, pemijahan,
pemeliharaan larva, hingga pemeliharaan benih yang menghasilkan benih siap jual
gntuk dijadikan komponen input kegiatan pembesaran. Pembesaran merupakan
Kegiatan budidaya yang bertujuan untuk menghasilkan ukuran konsumsi.
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 12 Februari
sampai 12 Mei di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam,
Jambi. Metode kerja yang dilaksanakan yaitu melakukan secara langsung
Kegiatan budidaya, melakukan pengamatan, observasi, wawancara, mempelajari
aspek usaha, serta melakukan pencatatan dan pelaporan kegiatan pembenihan dan
pembesaran.

Kegiatan pembeniRafzikanpatin siam diawalh geogan; pemeliharaan induk.
tnduk betina yang produktif sebanyak 200 ekor, dan induk jantan sebanyak 113
ekor. Pemeliharaan induk dilakukan pada wadah berupa kolam beton dengan
¢gasar tanah yang berdimensi 20 m x 7 m x 2 m. Induk diberikan pakan berupa
pakan tenggelam dengan kandungan protein 44-46%. Pakan yang diberikan
menggunakan feeding rate (FR) sebesar 1%. Frekuensi pemberian pakan
sebanyak 1 Kkali sehari, yaitu pada pagi hari.

Induk betina diseleksi dua tahap, yaitu visual dan kanulasi menggunakan
kateter. Rata—rata induk betina sebesar 6,2 kg ekor?, dan induk jantan 4,3 kg ekor
. Induk patin dipijahkan secara buatan menggunakan hormon ovaprim dengan
dosis 0,5 mL kg™. Kegiatan perangsangan dilakukan dengan cara penyuntikan di
bagian punggung (intramuscular) kanan dan Kiri induk yaitu pada malam hari
dengan selang waktu sekitar 12-14 jam, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
stripping pada besok harinya. Penyalinan telur dan sperma yang dilakukan setelah
12 jam dari waktu perangsangan ovulasi, setelah itu dilakukan penambahan
farutan NaCl 0,90% pada saat pembuahan. Tanah liat ditambahkan setelah
proses pembuahan untuk menghilangkan daya rekat telur. Jumlah rata—rata 1 g
telur ikan patin siam sebanyak 1.500 butir, jumlah rata—rata telur induk™
sebanyak 2.752.061 butir, dan fekunditas sebanyak 426.750 butir kg™ induk.

Penetasan telur ikan patin siam dilakukan pada corong penetasan yang
pervolume 10 I, dengan kapasitas 250 — 300 g corong™. Setiap pemijahan corong
vang digunakan sebanyak 23 buah. Proses penetasan dikontrol secara berkala.
Pergantian air penetasan dilakukan setelah enam belas jam dari roses pembuahan.
Kualitas air penetasan yaitu 29,7 °C, pH 6,89 dan DO 6,7 mg L7, nilai derajat
pembuahan telur berkisar antara 83,67% - 95,58% dan derajat penetasan berkisar
antara 73,70-92,30%. Telur menetas sekitar 19-24 jam dari proses pembuahan.
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Pemanenan larva dilakukan secara bertahap pada wadah berupa kolam
beton dengan dasar tanah berdimensi 30 m x 15 m x 2 m. Wadah diisi air hingga
ketinggian 1-1,2 m. Wadah pemeliharaan larva juga merupakan wadah
pemeliharaan benih, hal tersebut karena sistem produksi benih yang
menggunakan larva berumur satu hari langsung ditebar ke kolam. Pencegahan
penyakit dilakukan dengan pemberian boster yang dicampur ke pakan dengan
dosis 2 — 4 g kg™ pakan.

Pemanenan dilakukan setelah benih mencapai ukuran 4-6 cm dengan waktu
pemeliharaan 40 hari. Pemanenan larva dilakukan secara bertahap yaitu dari titik
pemberian pakan sampai total menjaring keseluruhan area kolam. Sintasan
pembenihan yang diperoleh dari mulai tebar larva umur satu hari sebesar 30—40%.
Pengepakan larva dilakukan dengan sistem tertutup, yaitu menggunakan plastik
packing berukuran 60 cm x 100 cm, dengan perbandingan antara air dan oksigen
yaitu 1:3. Padat tebar benih dalam satu kantong sebesar 250-500. Hasil
perhitungan analisis usaha kegiatan pembenihan ikan patin siam didapatkan
groduksi benih ukuran 4-6 cm sebanyak 2.300.000 ekor tahun™ dengan harga jual
Rp250 ekor?. Masa pemeliharaan selama 45 hari siklus™, sehingga dalam 1 tahun
terdapat 11 siklus. Total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp323.942.903 dengan
keuntungan Rp193.557.097, R/C ratio 1,5 dan payback periode selama 3,3 tahun.
Kegiatan pembesaran  ikan patin siam dilakukan pada wadah berupa kolam
feton dengan dasar tanah yang berdimensi 50 m x 30 m x 2 m. Wadah diisi air
fiingga ketinggian 1,2 Esi

Kolam, pembalikan tanafy _._ Eengaptirantserta pergisian;afn Padat tebar benih
’ ﬁl%gebmrﬁﬂ(ﬁ% %&ifiﬁaﬁ(an yang diberikan

berupa pakan mandiri dengan kandungan protein 24%. Pemberian pakan
dilakukan secara ad satiation dengan frekuensi 2 kali sehari, yaitu pagi dan sore
fari. Sintasan pada kegiatan pembesaran sebesar 90%. Pengepakan ikan
menggunakan sistem terbuka, yaitu drum belah dengan kapasitas muatan
sebanyak 25-30 kg. Hasil perhitungan analisis usaha kegiatan pembesaran ikan
patin siam didapatkan produksi calon induk ukuran 500 - 700 g ekor! cm
sebanyak 10.500 ekor tahun? dengan harga jual Rp15.000,00 kg*. Masa
pemeliharaan selama 5-6 bulan siklus®, sehingga dalam 1 tahun terdapat 12
siklus. Total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp1.112.888.0,68, dengan
keuntungan Rp507.111.932, R/C ratio 1,4 dan payback periode selama 1,7 tahun.

Kata kunci : patin siam, pembenihan, pembesaran



